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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung daun kelor dalam
konsentrat terhadap metabolit darah ternak kambing yang diberi pakan silase rumput kume dan daun gamal.
Penelitian ini menggunakan 4 ekor ternak kambing kacang jantan dengan kisaran umur 12-15 bulan, dan bobot
badan berkisar antara 19,95-22,30 kg dengan rerata 21,14 kg (KV = 4,93%). Metode penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan dengan desain Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) terdiri atas 4 perlakuan dan 4
periode sebagai ulangan. Keempat perlakuan yang diterapkan yakni KO (silase + konsentrat mengandung 100%
tepung ikan), K25 (silase + konsentrat mengandung tepung ikan 75% dan tepung daun kelor 25%), K50 (silase
+ konsentrat mengandung tepung ikan 50% + tepung daun kelor 50%) dan K75 (silase + konsentrat
mengandung tepung ikan 25% + tepung daun kelor 75%).. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
penggantian tepung ikan dengan tepung daun kelor dalam konsentrat berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
glukosa, urea, kolesterol dan total protein plasma darah ternak kambing yang diberi pakan silase rumput kume
dan daun gamal. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun kelor dapat dijadikan sebagai pengganti
tepung ikan dalam konsentrat hingga level 75%.

Kata-kata kunci: tepung ikan, tepung daun kelor, biokimia darah, penggantian, silase

ABSTRACT

This research aimed to evaluate the effect of replacing fish meal by moringa leaf meal in the concentrate on
blood metabolite of goats fed silage of kume grass-gliriciadia leaf mixture. Four male kacang goats aged 1-1.5
year with average initial body weight of 21.14 £ 1.06 kg and coeficient variation 4.13 % were used in this
experiment. The experimental design was a latin square consisting of 4 treatments and 4 periode as replication.
The treatments were KO = silage mixture of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 100% of
fish meal; K25 = mixture silage of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing 75% of fish meal
and 25% of moringa leaf meal; K50 = mixture silage of kume grass-gliricidia leaf + concentrate with containing
50% of fish meal and 50% of moringa leaf meal; K75 = mixture silage of kume grass-gliricidia leaf +
concentrate with containing 75% of fish meal and 25% of moringa leaf meal. Results showed that treatment had
no effect (P>0,05) on blood glucose, ureum, cholesterol and total protein plasm. It can be concluded that
moringa leaf meal can be used as fish meal replacement up to 75%.

Keywords: fish meal, moringa leaf meal, blood metabolite, mixture silage, concentrate
PENDAHULUAN

Kurangnya ketersediaan pakan yang badan menyebabkan kerugian yang cukup besar
berkualitas selama musim kemarau merupakan bagi para peternak. Bamualim (1994)
kendala utama dalam pengembangan usaha melaporkan bahwa lamanya musim kemarau
ternak termasuk ternak kambing kacang di Nusa  sangat berpengaruh terhadap ternak terutama
Tenggara Timur. Rendahnya produktifitas  yang dipelihara secara ekstensif atau yang
ternak kambing dan terjadinya penyusutan bobot digembalakan dan terjadi penurunan bobot
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badan antara 0,15 - 0,40 kg/ekor/hari dan
tingkat kematian anak sebesar 10 — 35 %.

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi
dengan mengoptimalkan pemanfaatan kelebihan
hijaun pada saat musim hujan untuk dijadikan
pakan alternative pada saat musim kemarau
dalam bentuk silase. Salah satu hijauan yang
ketersediaannya cukup melimpah di daerah
Nusa Tenggara Timur pada saat musim
penghujan yakni rumput kume (Sorghum
plumosum var Timorence). Dami Dato (1998)
melaporkan bahwa produksi hijauan rumput
kume pada saat musim penghujan dapat
mencapai 3,37 ton/ha. Namun kelemahan dari
bahan pakan ini ialah kandungan serat kasar
(SK) vyang lebih tinggi sebesar 19,24%
dibandingkan dengan kandungan Protein Kasar
(PK) sebesar 7,10% menyebabkan tingkat
kecernaan pakan oleh ternak menjadi rendah,
dan tidak optimalnya penggunaan rumput kume
sebagai bahan pakan tunggal, sehingga perlu
adanya bahan pakan lain yang mampu
mensuplai  kekurangan protein kasar pada
rumput kume salah satunya adalah daun gamal.
Kandungan protein kasar daun gamal yang
cukup tinggi yakni 16,82 - 25,08 % (Abdullah
dan Diapari, 2015) dan dan memiliki produksi
hijauan sebesar 32,50 ton/ha/tahun (Wong,
2012) dapat dijadikan peluang dalam
penyediaan pakan yang kontinyu selama musim
kemarau.

Penggunaan hijauan saja sebagai bahan
pakan ternak, tidak mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak sepenuhnya khususnya
ternak yang berproduksi tinggi, karena itu perlu
adanya penambahan konsentrat. Salah satu
bahan penyusun konsentrat yang sering
digunakan dalam ransum ternak adalah tepung
ikan. Tingginya kandungan protein kasar dalam
tepung ikan yang dapat mencapai 65% serta
asam amino yang lengkap dan seimbang dapat
mensuplai kebutuhan nutrisi ternak (Parakkasi,
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1999). Namun jumlahnya yang terbatas dan
tingkat kebutuhannya yang bersaing dengan
kebutuhan manusia menyebabkan harga tepung
ikan di pasaran mahal. Selain itu penggunaan
tepung ikan dalam jumlah yang cukup besar
dalam konsentrat dapat menurunkan tingkat
palatabilitas pakan. Schroeder  (1999)
melaporkan  bahwa tepung ikan dalam
konsentrat sebanyak 15% dapat menyebabkan
rendahnya palatabilitas pakan konsentrat
terutama bagi ternak ruminansia, sehingga
penggunaannya harus dibatasi. Oleh karena itu
perlu adanya alternatif pakan yang murah namun
tetap berkualitas yaitu tepung daun Kkelor,
sebagai pengganti tepung ikan.

Tepung daun kelor memiliki kandungan
nutrisi yang cukup baik yakni protein kasar
berkisar antara 27 — 36,5% dengan kandungan
asam amino yang lengkap baik esensial maupun
non esensial tergantung jenis kelor (Kleden et
al., 2017a). Kandungan protein kasar dalam
daun kelor yang cukup tinggi dapat digunakan
sebagai bahan pakan penyusun konsentrat.
Aregheore  (2002) melaporkan bahwa
suplementasi daun kelor sebanyak 20% - 50%
pada ransum ternak kambing persilangan Anglo
Nubian dengan Lokal Fiji yang diberi pakan
hijauan rumput batiki dapat memberikan
pertambahan bobot badan 0,57-0,86 kg/hari.
Atas dasar uraian tersebut, apakah penambahan
tepung daun kelor sebagai pengganti tepung ikan
dalam ransum konsentrat ini akan dapat
meningkatkan produktivitas ternak kambing,
yang ditunjukan oleh kondisi fisiologis ternak
yang baik. Salah satu indikator penentu kondisi
fisiologi ternak dapat dilihat melalui gambaran
atau status metabolit darah (Astuti et al., 2008)
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh penggantian tepung ikan dengan
tepung daun kelor dalam konsentrat terhadap
metabolit darah ternak kambing yang diberi
pakan silase rumput kume daun gamal.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Ternak kambing yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis ternak kambing
kacang jantan, yang berjumlah 4 ekor, dengan
kisaran umur 12-15 bulan. Bobot badan ternak
berkisar antara 19,95 — 22,30 kg dengan rata-
rata 21,14+1,04. (KV = 4,93%). Kandang yang
digunakan adalah kandang metabolis, yang
berjumlah 4 unit dengan ukuran 1,5 x 0,5 meter.
Pakan yang digunakan berupa silase rumput
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kume dan daun gamal dan konsentrat yang
tersusun dari campuran tepung daun kelor,
tepung ikan, bungkil kelapa, tepung jagung,
bungkil kelapa, dedak sorgum, dedak halus,
garam, minyak, dan premix. Peralatan yang
digunakan yakni timbangan digital merk
Henherr berkapasitas 40 kg dengan ketelitian 10
gr, timbangan digital berkapasitas 2 kg merk
Quanttro dengan ketelitian 1 gr, jarum suntik
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disposible yang berkapasitas 5 ml, venojeck
yang berwarna merah tanpa mengandung
antigen EDTA dan ungu, yang mengandung

Putri et al.

antigen EDTA dengan kapasitas tabung 5 cc,
dan silo sebagai tempat penyimpanan silase.

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Konsentrat

Konsentrat PK Perlakuan

Ko (%) Kas (%) Kso (%) Kzs (%)
Jagung giling 10,36* 23,125 23,125 23,125 23,125
Dedak sorgum 13,91** 23,125 23,125 23,125 23,125
Dedak halus 9,57* 20,5 20,5 20,5 20,5
Bungkil kelapa 23,92* 23 23 23 23
Tepung ikan 61,2*** 8 6 4 2
Tepung daun kelor 32,7* 0 2 4 6
Urea 281,25* 0 0,2 0,4 0,6
Minyak 1,5 15 15 1,5
Garam dapur 0,25 0,25 0,25 0,15
Premix 0,5 0,3 0,1 0
Total 100 100 100 100
PK 17,97 17,96 17,95 17,94
Sumber : *(Kleden et al., 2017b), **(Djago et al., 2021), ***(Hartati et al., 2009).
Metode Penelitian Konsentrasi glukosa (mg dL-1)

Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen atau percobaan dengan Rancangan
Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 x 4. Setiap
periode berlangsung selama 15 hari dengan
rincian 10 hari penyesuian dan 5 hari
pengumpulan data. Empat perlakuan yang
diterapkan yaitu: KO : Silase + konsentrat
mengandung 100% tepung ikan, K25 : Silase +
konsentrat mengandung tepung ikan 75% dan
tepung daun kelor 25%, K50 Silase +
konsentrat mengandung tepung ikan 50% +
tepung daun  kelor 50%, K75 : Silase +
konsentrat mengandung tepung ikan 25% +
tepung daun kelor 75%.

Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian
ini adalah: glukosa darah, urea darah, kolesterol
darah, dan total protein plasma darah.
Pengambilan darah dilakukan tiga jam setelah
ternak diberikan pakan konsentrat dan dilakukan
pada hari terakhir setiap periode penelitian.
Darah  diambil melalui vena jugularis,
menggunakan jarum suntik (spoit) disposable
dengan volume darah yang diambil sebanyak 1—
2 ml dan ditampung pada tabung venojeck.
Sampel darah pada penelitian ini dianalisis
berdasarkan standar operasional prosedur (SOP)
di UPTD Laboratorium Kesehatan Provinsi
NTT.

Untuk menghitung kadar glukosa darah
menggunakan rumus menurut Pileggi and
Barthelmai (1962) adalah sebagai berikut:
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(AAbsorbansi Sampel)/(AAbsorbansi standar)
standar konsentrasi Ket : Standar konsentrarsi
(100 mg/dl).

Perhitungan kadar urea darah dilakukan
dengan menggunakan rumus menurut Roseler et
al. (1993) adalah sebagai berikut: Konsentrasi
urea (mg dL-1) = (AAbsorbansi Sampel)/
(AAbsorbansi standar) x standar konsentrasi.
Ket: Standar konsentrarsi = (50 mg/dl).

Perhitungan kadar kolesterol dalam darah
dilakukan dengan menggunakan  metode
Cholesterol Oxidase —p- aminophenazone
CHOD-PAP (Hans et al., 1980). Rumus
perhitungan kadar kolesterol darah adalah:
Konsentrasi  kolesterol (mg dL-1) (A
Absorbansi sampel)/(A Absorbasi standar) x
standar konsentrasi Ket : Standar konsentrarsi =
(200 mg/dl).

Untuk menghitung kadar urea dalam
darah digunakan rumus menurut Jain  (1986)
adalah sebagai berikut: Konsentrasi TPP (mg
dL-1) = (A Absorbansi sampel)/(A Absorbasi
standar) x standar konsentrasi Ket : Standar
konsentrarsi = (5 mg/dl).

> 1l

Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian ini
ditabulasi dan dianalisis menurut prosedur sidik
ragam ANOVA (Analisys of Variance) untuk
mengetahui  pengaruh  perlakuan terhadap
variabel yang diukur dengan menggunakan soft
ware SPSS seri 21 (Stell dan Torrie, 1993).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Kimia Pakan Perlakuan

Ransum perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa silase campuran rumput
kume (Sorghum plumosum var Timorence) dan
daun gamal (Gliricidia sepium)sebagai pakan
basal, yang disuplementasi dengan konsentrat

Tabel 2. Hasil Analisis Pakan Perlakuan Konsentrat

yang mengandung tepung ikan dan tepung daun
kelor dengan level berbeda. Analisis komposisi
kimia ransum dilakukan di Laboratorium Kimia
Pakan Fakultas Peternakan Undana Kupang.
Komposisi kimia pakan perlakuan pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Sampel BK BO PK LK SK CHO BETN  Gross energy
(%) (Kkal/Kg BK)
% BK
KO 90,182 84,158 16,725 10,781 5,212 56,651 51,439 4.174,44
K25 90,357 84,220 16,693 10,777 5,280 56,751 51,470 4.176,27
K50 89,926 84,370 16,337 11,060 6,599 56,974 50,347 4.187,90
K75 89,623 84,232 16,675 12,069 7,032 48,456 48,456 4.228,18
Silase 25,60 83,660 11,481 7,910 22,709 64,269 41,560 3.952,34

BK = bahan kering; BO= bahan organic, LK = lemaka kasar; SK = serat kasar; CHO = karbphidrat; BETN =

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen; Kkal = kilo kalori

Berdasarkan hasil analisis komposisi
kimia pakan pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa kandungan protein kasar (PK) cenderung
terjadi penurunan dengan laju penurunan sebesar
0,157% meskipun ransum disusun dengan
kandungan protein yang sama (tabel 1). Hasil
perhitungan kadang berbeda dengan hasil yang
diperoleh dari laboratorium. Hal ini disebabkan
karena kandungan protein kasar pada tepung
ikan yang lebih tinggi yakni sebesar 61,2%
(Hartati et al., 2009) dibandingkan dengan
kandungan protein kasar pada tepung daun kelor
sebesar 32,7% (Kleden and Soetanto, 2017).
Sedangkan pada kandungan lemak kasar (LK)
terjadi peningkatan dengan laju peningkatan
sebesar 0,521%. Hal ini disebabkan oleh
kandungan lemak kasar dari tepung daun kelor
lebih tinggi yakni sebesar 7,48% (Osfar, 2008)
dibandingkan dengan kandungan lemak kasar
dari tepung ikan yakni 7,3% (Hartadi et al.,
1990). Selain itu kandungan Serat Kasar (SK)
dalam bahan pakan perlakuan pada penelitian ini
juga  mengalamipeningkatan dengan laju

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Parameter

peningkatan sebesar 1,092%. Peningkatan serat
kasar ini disebabkan oleh kandungan serat kasar
dalam tepung daun kelor yang lebih tinggi yakni
sebesar  23,57%, dibandingkan dengan
kandungan serat kasar dalam tepung ikan yakni
sebesar 9% (Hartadi et al., 1990). Kandungan
PK yang rendah dan kandungan SK yang tinggi
dalam bahan pakan perlakuan menyebabkan
terjadinya penurunan kandungan BETN dengan
laju penurunan sebesar 1,348%. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tillman et al. (1998) yang
menyatakan bahwa kandungan serat kasar yang
tinggi dalam suatu bahan pakan akan
menurunkan kandungan BETN.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Glukosa
Darah

Glukosa darah merupakan karbohidrat
utama sumber energi yang terdapat dalam
peredaran darah ternak. Konsentrasi glukosa
darah dalam penelitian ini ditampilkan pada
Tabel 3.

Perlakuan
Parameter Ky e Keg Koe P Value
Glukosa (mg/dl) 70,16 + 16,03 58,91 + 27,63 64,72 + 20,78 59,61 + 22,28 0,185
Urea (mg/dl) 24,40 £12,06 30,71 +15,52 18,00 + 6,85 25,64 + 14,63 0,227
Kolesterol (mg/dl) 161,68 +22,35 137,62 + 19,17 129,90 + 34,12 151,23 + 18,74 0,051
TPP (mg/dl) 7,03 +1,64 7,13+1,59 7,04 +1,87 6,83 + 1,66 0,568
Konsumsi BK 690,36 + 70,61 688,71 + 64,03 691,53 +72,72 685,38 + 61,13 0,89

(g/ekor/hari)
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Hasil analisis ragam yang ditampilkan
pada tabel di atas menunjukkan bahwa
penggantian tepung ikan dengan tepung daun
kelor dalam konsentrat berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap glukosa darah ternak yang
diberi pakan silase rumput kume dan daun
gamal. Hal ini diduga karena jumlah konsumsi
bahan kering dan kandungan energi dalam pakan
konsentrat untuk setiap perlakuan relatif sama
(tabel 2 dan 3) sehingga dapat diasumsikan
bahwa suplai karbohidrat untuk pembentukan
glukosa darah juga relatif sama. Karbohidrat
yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi
oleh ternak akan difermentasi oleh mikroba
rumen yang kemudian akan menghasilkan
Volatile Fatty Acid (VFA) seperti asetat,
propionat dan butirat yang digunakan sebagai
sumber energi utama ternak ruminansia
khususnya asam asetat dan butirat sedangkan
asam propionate digunakan sebagai precursor
pembentukan glukosa. Selain itu kandungan
glukosa darah juga dipengaruhi oleh karbohidrat
pakan, baik berupa serat kasar maupun BETN
yang akan mempengaruhi peningkatan glukosa
darah (Maynard et al., 1979). Serat kasar (SK)
dan BETN akan difermentasi oleh mikroba
rumen menjadi VFA dan gula-gula sederhana,
kemudian disentesa menjadi glukosa di dalam
hati (Tillman et al.,, 1998). Kandungan serat
kasar (SK) yang tinggi dari pakan basal berupa
silase rumput kume dan daun gamal yakni
22,709%, dapat menghambat proses pencernaan
karbohidrat dalam rumen yang berdampak pada
rendahnya asam propionat yang dihasilkan.
Asam propionat akan menjadi prekursor
pembentukan glukosa di dalam hati. Propionat
diabsorpsi masuk kedalam peredaran darah
menuju hati dan dengan bantuan fungsi hati,
asam propionat diubah menjadi glukosa melaui
proses glukoneogenesis sehingga kadar glukosa
darah meningkat.

Kadar glukosa darah ternak kambing pada
penelitian ini bervariasi dengan kisaran antara
58,91-70,16 mg/dl dengan rerata sebesar 63,35
mg/dl. Kisaran kadar glukosa tersebut masih
dalam batas normal untuk menunjang proses
metabolisme energi di dalam tubuh. Menurut
Kendran et al. (2012) kandungan glukosa darah
normal pada ternak kambing berkisar antara 44
— 81 mg/dl. Hal ini berarti penggantian tepung
ikan dengan tepung daun kelor sampai pada
level 75% tidak memberikan dampak buruk
terhadap fisiologis ternak kambing. Kadar
glukosa darah pada penelitian ini masih lebih
tinggi dibandingkan dengan kadar glukosa darah
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ternak kambing peranakan etawa jantan muda
yang disuplementasi daun tanaman dalam
konsentrat yakni berkisar antara 60,25 — 64,25
mg/dl dengan rata-rata sebesar 61,94 mg/dl
(Marhaeniyanto et al., 2019) dan lebih rendah
dari penelitian Khasanah et al. (2018) terhadap
ternak kambing Jawarandu yang diberi pakan
susbstitusi bungkil kedelai dengan tepung daun
kelor yang mengasilkan kisaran kadar glukosa
darah yakni 67,32 — 77, 39 mg/dl. Perbedaan ini
diduga karena ketersediaan energi yang berbeda
dari masing-masing ransum perlakuan kedua
penelitian ini. Semakin tinggi kandungan energi
dalam suatu ransum maka akan meningkatkan
kadar glukosa darah. Jika energi dalam pakan
yang dikonsumsi rendah, maka nilai glukosa
darah akan menurun, dan sebaliknya jika energi
dalam pakan yang dikonsumsi tinggi, maka
nilai glukosa darah akan meningkat (Church and
Pond, 1988). Glukosa darah dalam tubuh ternak
berfungsi untuk mengontrol proses metabolisme
energi, termasuk didalamnya adalah
pembentukan glikogen (Parakkasi, 1999).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Urea Darah
Urea darah merupakan senyawa yang
terdapat di dalam darah yang berasal dari
ammonia hasil metabolisme protein oleh
mikroba di dalam rumen. Kadar urea darah pada
ternak ruminansia dapat dijadikan sebagai
indikator pemanfaatan protein pakan dan amonia
olen mikrobia di dalam rumen. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa penggantian tepung
ikan dengan tepung daun kelor dalam konsentrat
berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap urea
darah ternak kambing yang diberi pakan silase
rumput kume dan daun gamal. Hal ini diduga
karena ternak mengkonsumsi protein kasar

dalam setiap pakan perlakuan dengan
kandungan dan jumlah yang relatif sama,
sehingga  suplai  protein  kasar  untuk

pembentukan amonia yang menghasilkan urea
darah relatif sama. Protein yang terkandung
dalam pakan akan mengalami katabolisme atau
hidrolisa menjadi asam amino di dalam

rumen yang diikuti dengan proses
deaminasi menjadi amonia (Frandson, 1992).
Sebagian dari amonia yang terbentuk di dalam
rumen dikombinasikan dengan asam-asam alfa
keto dari sumber-sumber protein  atau
karbohidrat untuk mensintesa asam-asam amino
baru untuk pembentukan protein mikroba
(Arora, 1995)

Kadar urea darah pada penelitian ini
berkisar antara 18,00 — 30,71 mg/dl dengan rata-
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rata 24,68 mg/dl. Kadar urea pada penelitian ini
lebih  rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian (Marhaeniyanto et al ., 2019) yang
melaporkan kadar urea darah ternak kambing
peranakan  etawa jantan muda  Yyang
disuplementasi daun tanaman dalam konsentrat
berkisar antara 37,25 — 41,55 mg/dl dengan rata-
rata 39,24 mg/dl. Lebih lanjut (Fachiroh et al.,
2012) menyatakan bahwa rata-rata kadar urea
darah pada ternak kambing yakni 40,87 mg/dl.
Perbedaan kadar wurea darah dari kedua
penelitian ini disebabkan oleh kandungan
protein kasar yang berbeda. Pada penelitian
suplementasi daun tanaman dalam konsentrat
terhadap profil darah ternak kambing peranakan
etawa jantan muda, kandungan protein kasarnya
lebih tinggi yakni berkisar antara 18,16 — 18, 35
% dengan rata-rata 18,25%. Sedangkan
kandungan protein kasar pada penelitian ini
berkisar antara 16,337 — 16,725% dengan rata-
rata 16,61%. Semakin tinggi protein ransum
yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar
amonia rumen dan amonia darah yang
dihasilkan yang berdampak pada peningkatan
produksi urea darah (Arora, 1995). Rendahnya
kadar urea darah pada penelitian ini sejalan
dengan penurunan kandungan protein kasar pada
pakan perlakuan. Kandungan protein kasar yang
rendah dalam pakan menyebabkan rendahnya
amonia yang dihasilkan di dalam rumen,
sehingga reabsorpi urea dalam darah ke rumen
menjadi lebih tinggi, yang berdampak pada
kadar urea dalam darah menjadi rendah. Hal ini
sesuai dengan Promkot dan Wanapat (2005)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara protein pakan yang dikonsumsi
oleh ternak. Tingginya protein pakan dapat
menyebabkan meningkatnya kandungan urea
dalam darah (Duncan and Prasse, 1986)

NH3 dalam rumen akan digunakan untuk
sintesis asam amino dan protein mikroba yang
memungkinkan berkurangnya kadar NH3 yang
terdistribus ke hati. Penurunan kadar NH3 ke
hati secara signifikan akan menurunkan
perubahan NH3 menjadi urea di dalam hati,
sehingga kadar urea di dalam darah menjadi
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prawirokusimo (1993) yang menyatakan bahwa
kadar urea dalam darah dipengaruhi oleh kadar
amonia di dalam rumen.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kolesterol
Darah

Kolesterol merupakan substansi lipida
hasil metabolisme yang banyak ditemukan di
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dalam darah serta cairan empedu (Frandson,
1992). Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung
daun kelor dalam konsentrat berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kolesterol darah ternak
kambing yang diberikan pakan silase rumput
kume dan daun gamal. Hasil yang tidak
signifikan pada kolesterol darah ternak kambing
ini diduga karena ternak mengkonsumsi pakan
dengan jumlah yang sama dan mengandung
lemak kasar yang relative sama, sehingga
memberikan pengaruh yang tidak jauh berbeda
pada setiap pakan perlakuan. Frandson (1992))
menyatakan bahwa kolesterol dalam darah
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni
konsumsi pakan, umur, jenis kelamin, dan
konsumsi asam lemak tidak jenuh. Kandungan
lemak pakan berkaitan langsung dengan
peningkatan atau penurunan kolesterol dalam
darah. Lebih lanjut Sejrsen et al. (2006)
menyatakan bahwa lemak pakan, khususnya
asam lemak jenuh seperti laurat, miristat, dan
palmitat dapat meningkatkan kadar kolesterol
dalam darah.

Kadar kolesterol darah pada penelitian ini
berkisar antara 129,90 — 161,68 mg/dl dengan
rata-rata sebesar 145,11 mg/dl. Kadar kolesterol
darah ternak kambing pada penelitian ini
melebihi batas normal kadar kolesterol darah
pada ternak kambing yakni berkisar antara 58
mg/dl — 81 mg/dl (Wijaya et al., 2016) dan lebih
tinggi dari kadar Kkolesterol pada penelitian
Khasanah et al. (2018) terhadap ternak kambing
Jawarandu yang diberi pakan susbstitusi bungkil
kedelai dengan tepung daun kelor yakni 98,46 —
110,80 mg/dl dengan rerata 102,83 mg/dl.
Tingginya kadar kolesterol darah pada ternak
kambing diduga karena kandungan lemak kasar
yang cukup tinggi pada setiap pakan perlakuan
yang berkisar antara 10,777 12,069%
dibandingkan dengan kandungan lemak kasar
pada penelitian Khasanah et al. (2018) yakni
sebesar 2,77 — 3,96 %. Kandungan lemak kasar
yang tinggi pada pakan ternak ruminansia dapat
mengganggu proses fermentasi bahan pakan
dalam rumen ternak oleh mikroba. Hal ini
didukung oleh Preston and Leng (1987) yang
menyatakan bahwa kandungan lemak kasar
dalam bahan pakan ternak ruminansia di bawah
5%.

Selain itu kandungan lemak jenuh yang
cukup tinggi dalam bahan pakan dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan kadar
kolesterol darah. Lemak pakan dapat menjadi
sumber asam lemak tidak jenuh berupa PUFA
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(poly unsaturated fatty acid) dalam sintesis asam
lemak susu (Bauman and Lock, 2006).
Konsumsi lemak jenuh yang tinggi pada pakan
mengakibatkan produksi kolesterol LDL dalam
hati, akibatnya terjadi peningkatan kadar
kolesterol dalam darah. Pemberian asam lemak
jenuh yang tinggi berpotensi dalam menghambat
fermentasi mikrobial dalam rumen yang
berakibat pada penurunan degradabilitas serat
(Aharoni et al., 2004)

Pengaruh Perlakuan terhadap Total Protein
Plasma Darah

Total protein plasma merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui  kecukupan
nutrisi  dari  pakan yang diberikan dan
dikonsumsi oleh ternak. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa penggantian tepung
ikan dengan tepung daun kelor dalam konsentrat
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kadar total protein plasma darah ternak kambing
yang diberi pakan silase rumput kume dan daun
gamal. Total protein plasma secara umum tetap
dipertahankan dalam konsentrasi normal. Tinggi
rendahnya konsumsi protein  kasar (PK)
berbanding lurus dengan konsumsi bahan kering
(BK). Semakin tinggi konsumsi bahan kering
(BK), maka semakin tinggi pula konsumsi
protein kasar (PK) pakan, dan sebaliknya.
Boorman (1980) menyatakan bahwa
peningkatan konsumsi protein dipengaruhi oleh
kandungan protein dalam pakan yaitu semakin
tinggi kandungan protein pakan, maka semakin
banyak pula protein yang terkonsumsi. Total
protein plasma teridiri atas albumin yang
berfungsi untuk menyediakan asam amino bagi
jaringan tubuh dan globulin yang berperanan
dalam mempertahankan kekebalan tubuh.

Kadar total protein plasma pada penelitian
ini berkisar antara 6,83- 7,13 mg/dl dan masih
dalam batas yang normal seperti yang
dinyatakan oleh Mitruka and Rawnsley (1977)
bahwa kadar normal total protein plasma untuk

Putri et al.

ternak kambing berkisar antara 4,5 — 7,2 mg/dl.
Normalnya nilai total protein plasma pada
penelitian ini menunjukan bahwa pengantian
tepung ikan dengan tepung daun kelor sampai
pada level 75% dalam konsentrat ternak
kambing yang diberi pakan silase rumput kume
dan daun gamal, mampu memenuhi kebutuhan
protein dari ternak kambing dan tidak
memberikan dampak yang negatif terhadap
metabolisme tubuh ternak kambing.

Kadar total protein plasma pada penelitian
ini hampir sama dengan kadar total protein
plasma pada penelitian Tfukani et al., (2019)
yakni berkisar antara 6,43 — 7,43 %, dan lebih
tinggi dari kadar total protein plasma darah pada
ternak kambing yang diberi protein tepung
jangkrik dan indigofera yang berkisar antara
5,72 — 6,35. Perbedaan ini disebabkan oleh
komposisi ~ ransum  dari  masing-masing
penelitian yang berbeda. Guyton and Hall
(1997) menyatakan bahwa saat ternak
mengkonsumsi pakan yang mengandung protein
tinggi maka kadar protein plasma darahnya akan
meningkat. Tinggi rendahnya konsentrasi total
protein plasma dipengaruhi juga oleh kondisi
fisologis ternak antara lain umur, pertumbuhan,
hormonal, jenis kelamin, kebuntingan, laktasi,
stress, dan keadaaan cairan tubuh (Kaneko,
1997). Lebih lanjut (Stojevi¢ et al., 2008)
menyatakan bahwa konsentrasi total protein
plasma dipengaruhi oleh bobot badan dan
anabolisme hormon. Pada proses anabolisme
hormone, terjadi metabolisme protein yang
mempengaruhi konsentrasi total protein dalam
darah.

Frandson (1992) menyatakan bahwa
fungsi protein plasma adalah membantu
pengaturan pH darah, sebagai makanan bagi
jaringan yang dibutuhkan dalam kultur medium,
sebagai cadangan protein dan serta dapat
menstabilkan darah. Karena itu total protein
plasma darah harus dipertahankan dalam
keadaan normal.

SIMPULAN

Daun kelor dapat digunakan sebagai
pengganti tepung ikan dalam komponen
penyusun konsentrat hingga level 75% dengan
tidak mempengaruhi penurunan kadar glukosa
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darah, urea darah, kolesterol darah dan total
protein plasma darah dengan menghasilkan
parameter darah dalam kisaran normal.
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